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3 Aug 2010, Gubernur BI mengumumkan rencana
redenominasi (Siaran Pers Bl No. 12/ 38 /PSHM/Humas)
- Dec 2012, RUU ke DPR & jadi Prolegnas 2013

Menghilangkan tiga angka nol di mata uang, unit harga,
dan upah. = “Nilai riil tetap”

Tujuan (Alasan):
Penyederhanaan penulisan nilai barang/jasa, uang

Pertumbuhan meningkatkan: perputaran uang (juga nilainya), catatan
digit dim transaksi. Sofware terbatas digitnya -> teknis “sulit”

Mata uang Rp salah satu 10 garbage money (nilai tukar terbesar/$) ->
pernah inflasi tinggi (fundamental ekon kurang baik) = Rp unreliable &
uncredible. Mata uang sbg simbol kedaulatan (souvereignty) bangsa.

Diperkirakan akan ada pecahan Rp200rb. 500rb Dong Vietham
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N
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
LEPP LEPP LEPP LEFPP LEPP APEN-P APEN
A. Pendapatan Negara dan Hibah ~07.806,1 981.609,4 848 -63,2 995.271,5 1.210.599,0 1.358.205,0 1.529.673.,1
I.  Penerimaan Dalam Negeri ~06.108,3 979.305.4 847.096,6 ggz.248,3 1.205.345,7 1.357-380,0 1.525.189,5
i. Penerimaan Perpajakan 490.988,6 658.700,8 619.g922.2 723.300,7 873.871.,0 1.016.237,3 1.192.994,1
a. Pajak Dalam Negeri 470.051,8 622.358,7 601.251,8 604.302,1 B19.752,5 oa8.203,2 1.134.280,2
b. Pajak Perdagangan Internasional 20.036,8 96.342,1 1B.670,4 28.014,5 541215 47.944,1 58.704,0
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 215.119,7 320.604,6 227.174.4 268.941,9 331.471,8 341.142,6 332.195,4
II. Hibah 1.697.7 2.304,0 1.666.6 3.023,0 5.253.9 8251 4.483.6
B. Belanja Negara 757.649,9 983.730,7 937.3821 | 1rog4z.117,2 1.294.999,2 1.548.310,4 1.683.011,1
I. Belanja Pemerintah Pusat 504.623,3 693.355.9 628.812,4 697.4006,4 883.722,0 1.069.534,4 | 1.154.380.9
II. Transfer Ke Daerah 253.263,2 292.433.5 308.585.2 344.727,6 411.324.8 478.775.9 528.630,2
1. Dana Perimbangan 243.967,2 278.714,7 287.251,5 310.711,4 347.246,2 408.352,1 444.798,8
2. Dana Otonomi Khusus dan Penyesuaian 9.2046,0 13.718,8 21.333,8 2B.016,2 64.078,6 70.423,0 Ba.831,5
III. Suspen (z236,5) (58.7) (15,6} (16,8) (47.3) 0,0 0,0
C. Keseimbangan Primer 2q.9b62,6 84.308, 5 5-.163,2 41.537.5 88624 (72.319,9) (40.094,2)
Surplus/Defisit Anggaran (A -B) (49-843.8) (4.121,3) | (88.618,8) | (46.845,7) (84.399.6) | (190.1053) | (153.338.0)
E. Pembiayvaan 42.456,5 84.0m1,7 112.583.2 91.352,0 130.948.,9 190.103,3 153-335,0
I.  Pembiayaan Dalam Negeri 69.032,3 102.477,6 128.133,0 060.118,5 148.748,0 104.531,0 172.792,1
II. Pembiayaan Luar negeri (neto) (26.575,8) (18.405,9) (15-549,8) {4.560,5) (17.799,2) (4.425,7) (19.454,2)
Kelebihan/(Kekurangan) Pembiayaan (7.387,2 79.950.4 23.964.4 44.706,3 46.549.3 0,0 0,0
- Untuk mengatasi kendala teknis, pencatatan Keuangan Negara tidak
menyertakan sembilan digit terakhir




Nilai PDB Menurut Penggunaan Tahun 2010-2012,
Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan Tahun 2012

wn

umber: BPS, Berita Resmi Statistik, 5 Februari 2013

12 digit terakhir

- Begitupun untuk data statistik PDB Indonesia yang tidak menyertakan

Atas Dasar Atas Dasar Laju Sumber
Kombonen Harga Berlaku Harga Konstan 2000 Pertumbuhan Pertumbuhan

P (triliun rupiah) (triliun rupiah) 2012 2012

2010 2011 2012 2010 2011 2012 (persen) (persen)

(1) (2) (3) (4) () (6) (7) (8) (9)

1. Konsumsi Rumah Tangga 36434 40534 449%4 13083 13699 144272 5,28 2,93
2. Konsumsi Pemerintah 5873 668,6 7323 196,5 2028 205,3 1,25 0,10
3. PMTB 20650 23728 27332 5534 601,9 660,9 9,81 2,40
4 a_Perubahan Inventori 18,4 70,8 178,2 -0,6 9,0 93,2 489,24 1,79
b. Diskrepansi Statistik 247 1525 2299 13,8 2,2 15,7 - -
5. Ekspor 15847 19558 19994 10746 12212 12458 2,01 1,00
6. Dikurangi: Impor 14766 18511 21275 8314 9423 10050 6,65 2,54
Produk Domestik Bruto (PDB) 64469 74228 82419 23145 24647 26181 6,23 6,23




Sepuluh Mata Uang dgn Nilai Tukar
Tertinggi (u 1) di Dunia

Dong (Vietnam) 20.887.887
E Rial (Iran) 12.253
Rupiah (Indonesia) 9.684

n Rubel (Belarusia) 8.628

E Bolivar (Venezuela) 6.297

m Kwacha (Zambia) 5.244
Guaran (Paraguay) 4.077

m Shilling (Uganda) 2.652

m Franc (Madagascar) 2,213

(00 Sum (Uzbekistan) 2.006

. Sumber: diakses 18 Februari 2013 .


http://id.rateq.com/

Negara yang berhasil dan gagal redenominasi

Negara yang berhasil m Negara yang gagal
Turki Brazil
Rumania Israel
Polandia Rusia
Ukraina Korea Utara
Zimbabwe
Serbia Montegnegro
dll

« Sejak 1923, sdh 50 negara melakukan redenominasi
« Beberapa tahap: Brazil & Serbia Montenegro (4x); Israil &
Argentina (6x)




Pengalaman Negara yg berhasil

 Rumania mengalami inflasi satu digit sejak 2005 (saat
eliminasi 4 angka nol di mata uang Lei dimulai).
Pengangguran rendah 4%. Th 2007, Lei menguat jadi
2.908/% dan 3,6/Euro. Sebelum diterapkan pd 30 Juni
2005 nilai tukarnya 29,891 Lei/$ dan 36,050 Lei/Euro.

» Turki setelah menghapus 6 angka nol di mata uangnya
pada 1 Januari 2005, keadaan perekonomiannya tetap
terjaga. Inflasi pd 2005-2011 stabil 6-10%per th,
dibandingkan sebelum 2005 di 20-60%.



Perkembangan Inflasi (%) di Turki
dan Rumania Tﬁpun 1999 - 2011
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Sumber: World Development Indicators 2012




Perkembangan Tingkat Inflasi (%) di Brazil
Tahun 1981 - 1994
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Sumber: World Development Indicators 2012




Pengalaman Negara yg Gagal

» Saat Brazil melakukan redenominasi mata uangnya 1986 &
1989, KURSnya terdepresiasi tajam terhadap US $ hingga
ribuan Cruzado/$. Pemerintah tidak mampu mengelola
hiperinflasi (>500%) per th, dan th 1990 hampir 3000%

» Zimbabwe memotong 3 digit nominal Dollar Zimbabwe th
2006 mengakibatkan hiperinflasi 1097%, dibandingkan
sebelumnya 302%.

 Redenominasi pada saat inflasi tinggi dpt membuat inflasi
menjadi semakin tinggi. Sedangkan, keberhasilan Turki
dan Rumania dikarenakan redenominasi dilakukan pada
saat tingkat inflasi yang rendah. Pemilihan waktu yang
tepat menjadi kunci suksesnya pelaksanaan redenominasi
di suatu negara.



Dampak Negatif Redenominasi

1. Biaya dan resiko tinggi

. Ada biaya tambahan yang besar untuk mencetak
uang baru dan sosialisasi publik

5. Salah persepsi dgn Sanering

4. Money Illution (bias psikologi). Salah persepsi
barang jadi murah (konsumsi meningkat) -2
Produsen menaikkan harga.

Ketakutan inflasi, konsumen mengalihkan ke aset
riil > Rp terdepresiasi



Redenominasi berbeda dengan Sanering

‘Redenominasi sama sekali tidak merugikan masyarakat
karena berbeda dengan sanering atau pemotongan
uang. Dalam redenominasi nilai uang terhadap barang
(daya beli) tidak akan berubah, yang terjadi hanya
penyederhanaan dalam nilai nominalnya berupa
penghilangan beberapa digit angka nol® (Siaran Pers Bl)

Sanering di Indonesia 3x: Rp5->Rp2 (1950);
Rp1000->Rp100 (1959); Rp1000>Rpl(1965);



Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Redenominasi

» Tingkat inflasi (faktor yang paling menentukan)

e Pertumbuhan Ekonomi (Keberhasilan program
reformasi & restrukturisasi ekonomi)

» Sosialisasi kepada publik
» Tahapan transisi

» Dinamika politik atau bentuk pemerintahan suatu
negara



Tahapan Kegiatan Redenominasi
7 )

Pelaksanaan Pencabutan & Penerbitan “Rp”
Redenominasi Penarikan Rp (lama)

Pencabutan &
Desain Baru Penarikan Rp “Baru”

PERSIAPAN TRANSISI PHASING OUT

Rp “Baru”
M o —————————— Pt o e e e o
1. Penyusunan draft s.d Pengundangan UU Penukaran secara bertahap Rp Seluruh Transaksl  pPengemballan Seluruh
2. Penyiapan infrastruktur Tl & SP (lama) dengan Rp “Baru” Menggunakan Mata Uang darl Transaksl
J. Persiapan & Pengadaan “Rp Baru” Uang “Rp Baru” Rp “Baru” Menggunakan
A T N S e - Menjadl “Rp” Uang “Rp™
Kewallban Pencantuman Kuotasl Harga
Rp (lama) dan Rp “Baru™ (Dual Price Taggling)
o A — »
Bullding Stock Bullding Stock
Cetak "Rp Baru”

Cetak "Rp”




Dampak Jangka Panjang

1.

2.

O

Terbangunnya kepercayaan publik thd Rp

Tabungan dlm Rp Meningkat




Pengalaman Hiperinflasi di Indonesia

Nol L Tahun | Tingkat nflsi Cfear on Year

1962 131 %
1963 146 %
1964 109 %
1965 307 %
1966 1136 %
1967 106 %
1968 129 %

Sumber : World Bank, World Development Indicators 2012

« Hal inilah yang menyebabkan pelemahan nilai rupiah
=2 1946:1US $ = Rp 2,46

2> 1971: 1US $ = Rp 415

- 2006:1US $ = Rp 9.700




Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 1999 — 2012 (persen)
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Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 1999 — 2012
(persen)
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Pergerakan Rata-rata Nilai Tukar Rupiah terhadap 1 Dollar
AS Tahun 1999 - 2011
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Sumber: Bank Indonesia




- Dilihat dari tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi,
dan nilai tukar rupiah dalam 10 tahun terakhir,
Perekonomian Indonesia dalam kondisi sehat dan
stabil

- Hal ini menjadi alasan bahwa saat ini adalah waktu
yang tepat untuk melakukan redenominasi



Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu dilakukan
suatu kajian kebijakan redenominasi yang mencakup:

1.Mengkaji  faktor-faktor @ yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan kebijakan redenominasi di
suatu negara, dengan menggunakan model logit
dibawah ini

\ — Pi(xi)
gixi) = In [1—Pi (xi)]

= Bo + PrXsi + PoXoi + P3Xai + PaXai + PsXsi + PeXgi T PrX7i + PeXei



B, = Intersep
B,;-.. Bg = Parameter

Y; = 1, Penerapan redenominasi mata uang, berhasil (rata-rata tingkat inflasi selama lima tahun setelah redenominasi
sebesar 0-10 persen) untuk negara ke-i

0, Penerapan redenominasi mata uang, gagal (rata-rata tingkat inflasi selama lima tahun setelah redenominasi
diatas 10 persen % untuk negara ke-i

X,; = Tingkat infasi pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i (Persen)
X,; = Pertumbuhan ekonomi tahunan pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i (Persen)
X,; = Tingkat pengangguran pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i (Persen)

X,; = Nilai tukar mata uang terhadap dolar pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i (Dollar)

41
X.; = Jumlah uang beredar pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i (Dollar)

X,; = Indeks kepercayaan konsumen pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i; min = 0; maks = 160

. = Indeks bentuk Il)< emerintahan pada tahun diterapkan redenominasi (POLITY) untuk negara ke-i; min = -10 (sangat
tldak demokratis); maks = 10 (sangat demokratis)

Indeks gini distribusi pendapatan pada tahun diterapkan redenominasi untuk negara ke-i; min = 0 (sangat merata);
ks = 1 (sangat timpang)



2. Mengevaluasi perkiraan dampak kebijakan
redenominasi terhadap kinerja perekonomian,
dengan menggunakan model berikut:

Yit=Bo + BiXait t PoXaie + BaXait+ PaXait+ PoXsit + PeXsit + PrXaie + PoXsi
+ ) Bt €



Kinerja Perekonomian (Inflasi, Pertumbuhan ekonomi) pada negara ke-i dan tahun ke-t
Tingkat pertumbuhan output pada negara ke-i dan tahun ke—t (persen)

Nilai tukar dengan dollar pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $)

Tingkat suka bunga pada negara ke-i dan tahun ke-t (persen)

Tingkat ekspor pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $)

Tingkat pengeluaran pemerintah pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $)

Jumlah tenaga kerja pada negara ke-i dan tahun ke-t (jumlah pekerja)

Foreign Direct Investment pada negara ke-i dan tahun ke-t (US $)

Dummy pernah melakukan redenominasi
Pernah = 1 ; lainnya = 0

Faktor-faktor lyang signifikan mempengaruhi keberhasilan redenominasi berdasarkan
analisis model logit



3. Mengkaji  perilaku = masyarakat = dalam
mengantisipasi diterapkannya kebijakan
redenominasi di Indonesia, dengan menggunakan
rancangan percobaan ekonomi



Faktor-faktor iflang akan dilihat pengaruhnya terhadap respons yang
diamati, adala

Kebijakan redenominasi Rupiah, terdiri dari dua taraf yaitu: 1)
tanpa ada perubahan nilai nominal Rupiah; dan 2) penghapusan
tiga angka nol atau empat angka nol.

Tahap transisi redenominasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1)

Eencantuman dua label harga; dan 2) tanpa pencantuman dua label
arga

Elastisitas harga komoditas, terdiri dari dua taraf yaitu: 1)

komoditas elastis; dan 2) komoditas inelastis.

Sosialisasi kebijakan redenominasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1)
dengan sosialisasi; dan 2) tanpa sosialisasi.

Tingkat Inflasi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) inflasi tinggi; dan 2)
inflasi rendah

Pertumbuhan Ekonomi, terdiri dari dua taraf yaitu: 1) pertumbuhan
ekonomi tinggi; dan 2) pertumbuhan ekonomi rendah.



Model Rancangan Acak Kelompok Faktorial

O

Yitimne = BT &+ B top + v+ 8, +5,+0,+ aff; +awy + ay; + b, +ag;,
+ Boy, + By + BOy + Bejy T @Yy T by, + we, + vy, Tye, 08,
+ afoy;, + afy;; + afd;,, + afe;, +awyy, T awd, +aog;,,
+ aydy, + ayg;, + ade,, + Pwyy + Pad, + Pwe;, + Pyd;, + Byg,
+ Bls;y, T wydy, T wysy, T @l +y8e,, T afwy;y, + afwd;,
+ aor;y, + aPydyy, T aPye;, - ablde;,, + awydy,, + awygy,
+ awbey  + aybe,, + Poydy, + Boyey, + Byde),, + Pude, .
+ wydey,, T afoydy,, + afoyey, + afydey,, + awydey
+ Boydey,, + aBoyde; iy T Eikimmo




rataan umum

pengarul
pengarul
pengarul
pengarul
pengarul
pengarul

h kebijakan redenominasi ke-i (i=1,2)
h tahap transisi ke-j (j=1,2)

h sosialisasi ke-k (k=1,2)

h karakteristik komoditas ke-1 (1 = 1,2)
h kondisi tingkat inflasi ke-m (m = 1,2)
h pertumbuhan ekonomi ke-n (n = 1,2)

pengarul

h kelompok (ulangan) ke-o (o = 1,2,3)
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